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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Penyediajasaakuntanpublik(KAP)Untukdemimenjagaeksistensi,

penyedia jasa akuntan publik (KAP)harus dapatmenjaga mutu dan

kualitas auditnya demi mendapatkan kepercayaan dari klien dan

masyarakatluas.SaatinibanyaksekaliperusahaanyangGoPublictertarik

untukmemilihmenggunakanjasaakuntanpublikyangmemilikikualitas

yangbaikdalam hasilauditnya.Denganmeningkatnyakepercayaanaudit

perusahaankepadakantorjasaakuntanpublikuntukmemeriksalaporan

keuangannya,maka diharapkan reputasikantorakuntan publik akan

semakin meningkatpula dimata masyarakatumum.Kualitas audit

merupakan probabilitas auditor untuk menemukan dan melaporkan

adanyasuatupelanggarandalam sistem akuntansiklien.Haliniterbukti

dengan adanya fenomena sepertiadanya kejanggalan dalam laporan

keuanganPTInovisiInfracom.

Pada tahun 2015,pernah terjadiperistiwa atau skandalyang

melibatkanauditorternamadiIndonesiatentangkualitasauditolehKantor

AkuntanPublikAudittrus-Jamaludin,Ardi,Sukimto,danrekandengan

kasusnya pada PT InovisiInfracom Tbk (INVS)yang mengakibatkan

penghentiansementaraperdagangansaham olehBEI.Perandankualitas

seorang auditordalam mengauditsempatmenjaditopikpembicaraan

saat itu dan mendapat kritikan yang banyak,sehingga membuat
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masyarakatwaspadadalam menggunakanjasaauditlaporankeuangan.

[1]

Adanyakesalahandalam mengauditlaporankeuanganpadaPTInovisi

Infracoma membuatkualitas auditdan hasilnya tidakwajar.Laporan

keuangan yang dibuatperusahaan harus handaldan mencerminkan

kondisiperusahaansesungguhnya.Kemudianlaporankeuangantersebut

diauditolehKantorAkuntanPublik(KAP)ataupunauditorinternalyang

diharapkan terhindar dari salah saji,baik itu kekeliruan ataupun

kecurangan.Kualitasauditdarilaporankeuangantersebutlahyangselalu

dipertanyakan oleh pengguna jasa auditterutama pemegang saham,

kreditor,dan pemegang kepentingan lainnya.Laporan keuangan yang

dilaporkanolehauditorindependendijadikansebagaidasarpengambilan

keputusan,makakualitasauditmerupakanhalterpentingdanutamayang

harus dipehatikan oleh seorang auditordalam pengauditan laporan

keuanganyangdilakukan.

Penelitian dilakukan oleh Mgbame (2012)mengemukakan bahwa

kualitas auditmerupakan sesuatu yang abstrak sehingga sulituntuk

diukurdanhanyadapatdirasakanolehparapenggunajasaaudit,sehingga

saatinitidakadadefinisiyangjelasmengenaipengukurankualitasaudit

tersebut.Hasilkualitasauditdigunakanuntukmeningkatkankredibilitas

laporan keuangan pengguna informasi akuntansi sehingga dapat

mengurangirisikoinformasiyangtidakkredibelinformasidalam laporan

keuanganbagipenggunalaporankeuangankhususnyainvestor.[2]
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Auditorharusmemilikikualitasaudityangmemadaisehinggadapat

mengurangiketidakselarasan yang terjadiantara manajemen dengan

pemegang saham, karena pengguna laporan keuangan terutama

pemegangsaham akanmengambilkeputusanberdasarkanpadalaporan

yangtelahdiauditolehauditor.Indikatoryangdigunakandalam penelitian

inimengacupadateoriWootenyangmengukurtingkatkualitaasaudit

dengan:Deteksisalahsaji,KesesuaiandenganSPAP,Kepatuhanterhadap

SOP,Resikoaudit,Prinsipkehati-hatian,danProsespengendalianatas

pekerjaanolehsupervisor.

Ukuranperusahaanmerupakanbesarkecilnyaperusahaanyangdilihat

daribesarnyanilaiekuitas,nilaiperusahaan,ataupunhasilnilaitotalaktiva

darisuatuperusahaan.Ukuranperusahaandapatdilihatdaritotalaset

yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan untuk kegiatan

perusahaan.Perusahaandenganasetyangbesarakanlebihmemudahkan

manajerkeuangandalam menggunakanasetperusahaan,jikadilihatdari

sisi manajer yang akan memudahkannya untuk mengendalikan

perusahaangunameningkatkannilaiperusahaan.[3]

[4]Menyatakanukuranperusahaansebagairata-ratatotalpenjualan

bersihuntuktahunyangbersangkutansampaibeberapatahun,ukuran

perusahaan juga merupakan karakteristik suatu perusahaan dalam

hubungannyadenganstrukturperusahaan.

Menurut[5]KomiteAuditadalahanggotayangmemilikisifatnyayang

independendantidakmempunyaipandanganantaralainbidangakuntansi
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serta tidak terkaitdalam pengawasan disebuah perusahaan.Tanpa

otoritasatauhakatasaksestersebut,tidakmemungkinkankomiteaudit

dapatmenjalankanperannyadenganefektif.Menurutkeputusanketua

Bapepam Kep-29/PM/2004,komiteauditdalam perusahaansetidaknya

terdiridari2oranganggotadan1orangketuakomiteaudit.Keberadaan

komiteauditdalam suatu perusahaan memberikan pengawasan yang

lebihterhadapkinerjamanajemenperusahaandanmemberikaninformasi

yang akurat dan tepat serta membantu dewan komisaris dalam

menganalisislaporankeuanganperusahaan.

Komite audit juga merupakan salah satu faktor yang dapat

mempengaruhikualitasaudit.Pengawasankomiteauditbertujuanuntuk

mengurangiadanyatenuryangberkepanjanganantarapihakperusahaan

dengan pihak auditor eksternal, yang mana akan menurunkan

independensiauditoreksternalitu sendiridan berdampak terhadap

kualitasaudit. Keberadaankomiteauditmerupakansalahsatusolusi

yangtepatuntukmelakukanpengawasaninternalperusahaan.Didalam

perusahaandapatmemberikanpengawasanyanglebihterhadapkinerja

manajemendanmemberikaninformasiyangakuratdantepatterhadap

laporankeuanganperusahaan.Adanyakomunikasiformalantarakomite

audit,auditorinternal,danauditoreksternalakanmenjaminprosesaudit

internaldaneksternaldilakukandenganbaik.

Menurut[6]rotasiauditadalahpergantiansuatuauditorpadasuatu

KAPyangakanmemberikanjasaauditkepadaperusahaanklien.Rotasi



5

auditordilakukandengantujuanuntukmencegahadanyakedekatanyang

terjadiantaraperusahaankliendenganauditortersebutyangdisebabkan

jangka waktu yang panjang.Adanya rotasidariAkuntan Publik (AP)

diharapkan akan membawa sudutpandang baru pada saatseorang

auditormelakukan audit,sehingga diharapkan auditdapatdilakukan

dengan lebih obyektif. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

menerapkan kebijakan rotasi AP dengan mengeluarkan Peraturan

PemerintahNo.20/2015Pasal11tentangPraktikAkuntanPublikyaitu

yang berisipemberian jasa auditatas informasikeuangan historis

sebagaimanadimaksuddalam Pasal10ayat(1)hurufaterhadapsuatu

entitasolehseorangAkuntanPublikdibatasipalinglamauntuk5(lima)

tahunbukuberturut-turut.

Pergantianauditordapatdibagimenjadi2yaitupergantianauditor

yangterjadikarenaregulasipemerintahyangmengikat(mandatory)dan

pergantianauditoryang terjadidikarenakanalasanlaindiluarregulasi

(voluntary),pergantian auditorsecarasukareladilakukan apabilaklien

menggantiauditor ketika tidak ada peraturan yang mewajibkannya

melakukanpergantianauditor.[7]

RotasiauditbertujuanuntukmeningkatkanindependensiKAP baik

secaratampilanmaupunfakta.Prosesaudityangberkualitassangatlah

pentinguntukmenghasilkaninformasiakuntansiyangberkualitasyang

sangatrelevan bagipara pengguna laporan keuangan.Kualitas audit

ditentukanolehduahalyaitu,kompetensidanindependensi.Rotasiaudit
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akanmembukapintubagiauditorbaruuntukmenyelidikikliendengan

pengawasanyanglebihbaikdanhati-hati.[8]

Berdasarkanfenomena-fenomenayangterjadidiatas,makatepat

rasanya jika ukuran perusahaan dijadikan variabelmoderating dalam

penelitianini.Ukuranperusahaanjugamemilikiperanyangsangatpenting

bagikualitasaudit.

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakapenulistertarikmelakukan

penelitiandenganjudul“PENGARUHKOMITEAUDITDANROTASIAUDIT

TERHADAPKUALITASAUDITDENGANUKURANPERUSAHAANSEBAGAI

VARIABEL MODERASI(Studi Empiris: PERUSAHAAN MANUFAKTUR

YANGTERDAFTARDIBURSAEFEKINDONESIATAHUN20014-2018)”

1.2IdentifikasiMasalah

Dariuraian latarbelakang,maka penulismenentukan indentifikasi

masalahnyasebagaiberikut:

1. Adanya kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan

membuatkualitasauditdanhasilnyatidakwajar.

2. Audityang tidaksesuaidenganstandarakuntansimaka

akanmudahterjadinyakecuranganlaporankeuangan.

3. Penilaianterhadapkualitasauditmerupakansebuahkonsep

yangkompleksdansulitdipahami,sehinggaseringkaliterdapat

kesalahandalam menentukansifatdankualitasnya.

4. Dalam menentukanhasilauditseorangauditorkurangnya
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mempunyaibuktiyang wajardan kecakupan buktiagarhasil

auditnyaberkualitas.

5. Kualitasdarihasilkerjaauditortidakdipengaruhiolehrasa

tanggung jawab ( Akuntabilitas) yang dimilikiauditor dalam

menyelesaikantugasaudit.

6. Adanya perbedaan pendapat mengenai pengakuan

pendapatandalam laporankeuangansaatpengauditan.

1.3BatasanMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah,maka penulis memberikan

batasan penelitian agartujuan daripembahasan dapatlebih terarah

sasarannya,makapenelitimembatasiobjekpenelitianpadaperusahaan

manufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaperiode2014-2018,

denganvariabelkomiteauditdanrotasiauditsebagaivariabelindependen,

kualitasauditsebagaivariabeldependendanukuranperusahaansebagai

variabelmoderatingperiode2014-2018.

1.4RumusanMasalah

Adapunrumusanmasalahdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanapengaruhkomiteauditterhadapkualitasaudit

2.Bagaimanapengaruhrotasiauditterhadapkualitasaudit

3.Bagaimanapengaruhkomite auditterhadap kualitas audityang

dimoderasiolehukuranperusahaan

4.Bagaimanapengaruh rotasi audit terhadapkualitas audit yang
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dimoderasiolehukuranperusahaan

5.Bagaimanapengaruhkomiteauditdanrotasiauditterhadapkualitas

audityangdimoderasiukuranperusahaan

1.5TujuanPenelitiandanManfaatPenelitian

1.5.1TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuandaripenelitianini

adalah:

1.Untuk mengetahuibagaimana pengaruh komite auditterhadap

kualitasaudit.

2.Untuk mengetahuibagaimana pengaruh rotasiauditterhadap

kualitasaudit.

3.Untuk mengetahuibagaimana pengaruh komite auditterhadap

kualitasaudityangdimoderasiolehukuranperusahaan.

4.Untuk mengetahuibagaimana pengaruh rotasiauditterhadap

kualitasaudityangdimoderasiolehukuranperusahaan.

5.Untukmengetahuibagaimanapengaruhkomiteauditdanrotasi

audit terhadap kualitas audit yang dimoderasi oleh ukuran

perusahaan.

1.5.2ManfaatPenelitian

Darihasilpenelitianyangdilakukaninidiharapkandapatmemberikan

manfaatuntukpihak-pihakyangberkepentingan,antaralain:

1.BagiPenulis
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Untuk menambah dan mengembangkan wawasan penulis

khususnya mengenai pengaruh komite auditdan rotasiaudit

terhadapkualitasauditdenganukuranperusahaansebagaivaiabel

moderasi.

2.Bagiperusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan penentuan

kebijakan untuk meningkatkan kewajaran laporan keuangan

perusahaan.

3.Penelitiselanjutnya

Denganadanyapenelitianinidiharapkanagarpenelitidapatlebih

memahamipenelitianyangdiambildenganmenjadikanpenelitian

inisebagaireverensiagardapatmembuathasilpenelitianlebihbaik.
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